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KATAPENGANTAR

KATA PENGANTAR

Menghadapi perubahan kualitas tegakan hutan yang semula didominasi oleh kayu-kayu
berkualitas tinggi menjadi kayu-kayu berkualitas inferior merupakan konsekuensi yang tidak
diharapkan namun harus diterima dan dihadapi. Masyarakat harus mengandalkan kayu inferior
itu di masa mendatang. Pemanfaatan kayu inferior tentunya merubah pola dan memunculkan
perspektif baru dalam pembaruan teknologi dan industri khususnya industri kecil dan menengah.
Kerangka berpikir inilah yang menjadi tema seminar ini dengan merangkum hasil-hasil penelitian
dari para peneliti, akademisi, dan praktisi. Seminar Nasional XIV Masyarakat Peneliti Kayu
Indonesia (MAPEKI) bertujuan mempercepat diseminasi hasil-hasil penelitian itu dan memberikan
kesempatan bagi para peserta untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan terkait dengan
pemanfaatan kayu inferior serta mendorong pemahaman bersama melalui diskusi dan tukar-
menukar informasi ilmiah.

Panitia Seminar mengucapkan terima kasih atas kehadiran para peserta seminar di
Yogyakarta dan di Seminar Nasional XIV MAPEKI yang telah dilaksanakan pada tanggal 2
November 2011 di University Club (UC) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Seminar Nasional
ini terselenggara atas kerjasama Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada (UGM), PT. Mutu
Agung Lestari (MAL) dan MAPEKI.

Dalam seminar tersebut jumlah makalah yang dipresentasikan adalah 183 buah makalah
yang terdiri dari 6 bidang penelitian yaitu sifat dasar kayu, biokomposit, kimia kayu, pulp dan
kertas, konstruksi dan rekayasa kayu, pengolahan hasil hutan non kayu dan ilmu kehutanan.
Adapun makalah yang diprosidingkan sejumlah 129 buah. Peserta yang ikut berpartisipasi dalam
kegiatan ini adalah 204 orang yang berasal dari 54 instansi di seluruh Indonesia.

Kami mewakili penyelenggara mengucapkan terima kasih kepada Civitas Akademika
Fakultas Kehutanan UGM, panitia pengarah dan pelaksana, PT. MAL dan pengurus MAPEKI. Kami
juga mengucapkan terima kasih kepada pembicara utama, pembicara undangan, peserta,
pemakalah dan moderator yang aktif selama seminar ini berlangsung. Semoga Seminar Nasional
XIV MAPEKI ini dapat memberikan sumbangan bagi penguatan pendidikan dan penelitian
teknologi hasil hutan di Indonesia.

Yogyakarta, Mei 2012
Editor
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PENGARUH SERANGAN RAYAP PADA
PENGELOLAAN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN
GEDUNG (STUDI KASUS: GEDUNG FT–UKI)

James Rilatupa
Staf Pengajar Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik, Universitas Kristen Indonesia

ABSTRACT

Maintenance management and care of buildings based on building regulations by
Minister of Public Works No: 45/PRT/M/2007 is needed in urban areas, where the
development of building increasingly. The development of building maintenance
management and care of buildings, in fact more difficult, so is needed the knowledge
manage and resources professional to manage it. Aspect of building maintenance and care
aimed in order of the building utilization can be extended by periodic improving, because the
duration of use (lifetime) of each non-structural of building components is not same.

In fact, maintenance and care of buildings is a combination of various treatments
taken to implement the management activities and behavior, business and finance,
technology and engineering which applied for physical assets to get the economical life cycle
costs. Specifically, components of wood material (non-structural components) installed in the
building is food for termites insects are suitable for their environment with humid tropical
climate like in east area of Jakarta. The ground termites are group of organisms that are able
to adapt so well that insect termites pest is the most important buildings. Optimization of
maintenance management and maintenance of buildings especially against pests, should be
done early with an integrated and professional.

This research aimed to characterize termites attack and their influences in
maintenance and care of Technique Faculty UKI building. The procedures of this research
consisted of: assess the similarity of colony termites and asses the condition index of
building. The results showed Coptotermes curvignathus termite has attacked this building
through utility components and small holes between walls and also between cemented walls
and ceramic floor covers.

Keywords: termite attack, Coptotermes curvignathus, condition index

PENDAHULUAN

Pengelolaan pemeliharaan dan perawatan gedung berdasarkan undang-undang
bangunan gedung peraturan menteri pekerjaan umum nomor 45/PRT/M/2007 dibutuhkan
pada daerah perkotaan dimana perkembangan pembangunan gedung semakin
banyak.perkembangan pengelolaan pemeliharaan dan perawatan gedung ternyata semakin
sulit sehingga untuk mengelolanya dibutuhkan pengetahuan dan sumber daya manusia yang
professional.aspek pemeliharaan dan perawatan gedung bertujuan supaya pemanfaatan
gedung dapat diperpanjang dengan melakukan perbaikan berkala karena tingkat lama
pemakaian (usia pakai) setiap komponen gedung non struktural tidak sama. Berdasarkan hal
tersebut, bidang perawatan dan pemeliharaan suatu gedung tentunya memerlukan suatu
perencanaan pemeriksaan secara berkala dan rutin untuk mengetahui kondisi gedung.

Sementara itu, rayap merupakan serangga yang selalu diidentikkan sebagai hama
perusak bangunan, perumahan, arsip, buku, tanaman dan sebagainya. Padahal, pada
awalnya rayap merupakan serangga yang berperan sebagai pembersih sampah alam.
Namun dengan semakin sempitnya lahan yang berakibat juga terhadap sempitnya
kehidupan habitat rayap, mereka mulai masuk ke pemukiman manusia guna mencari
sumber makanan untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Salah satu jenis rayap perusak
bangunan yaitu rayap Coptotermes curvignathus dari famili Rhinotermitidae menimbulkan
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tingkat serangan paling ganas dan mampu menyerang hingga ke lantai 33 pada bangunan
tinggi. Serangan rayap ini mampu merusak elemen konstruksi dari satu lantai ke lantai
berikutnya; seperti plafon berbahan gipsum sampai dengan kitchen setberbahan kayu pada
ruang dalam suatu bangunan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai pengaruh serangan rayap pada
pemeliharaan dan perawan gedung sangat perlu dilakukan. Penelitian pendugaan indeks
kondisi ini hanya dibatasi pada serangan rayap Coptotermes curvignathus. Sementara itu,
dari penelitian ini juga dapat diduga kerugian ekonomi dan pendugaan masa pakai
komponen bahan berkayu pada bangunan yang diakibatkan oleh serangan rayap
Coptotermes curvignathus.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menduga nilai kondisi konstruksi komponen bahan berkayu akibat serangan rayap tanah
Coptotermes curvignathus,

2. Mengetahui penyebab dan dampak kerugian kerusakan komponen bahan berkayu
ditinjau dari aspek perawatan dan pemeliharaan gedung.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di gedung Fakultas Teknik, Universitas Kristen Indonesia

(FT-UKI). Untuk identifikasi jenis rayap, penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi.
Penelitian berlangsung selama 5 bulan, yaitu mulai dari bulan Oktober 2010 sampai dengan
bulan Februari 2011.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan adalah denah (master plan) dan gambar bangunan FT-UKI;

data visual; serta denah khusus untuk bangunan (ruang) yang terserang oleh rayap. Bahan
lainnya yang digunakan untuk pengamatan di luar dan di dalam adalah6buah kotak yang di
dalamnya terdapat tisu (berbentuk rol) yang telah diberi umpan rayap.

Alat-alat yang digunakan adalah perekam data visual; perekam pengamatan data
existing komponen struktur, subkomponen dan lain-lain; alat untuk menyimpan dan
mengamati rayap;alat penerangan (senter); pot/tabung plastik; alkohol; kotak tisu; kantong
plastik; cawan petri dan mikroskop.

Prosedur Penelitian
1. Indeks Kondisi Gedung

Indeks kondisi yang diamati di gedung FT-UKI adalah komponen bahan berkayu
yang ada dalam gedung. Penilaian indeks kondisi tersebut dimaksudkan untuk melihat
akibat serangan rayap terhadap kondisi pada komponen berkayu yang dinilai dari
subkomponen gedung hingga utuh secara keseluruhan dalam suatu gedung.
a. Pengamatan di Gedung

Pengamatan untuk mengetahui indek kondisi dari subkomponen gedung
hingga keseluruhan gedung yang meliputi:
- Melakukan pengamatan terhadap kondisi konstruksi gedung lantai per lantai sesuai

dengan kemungkinan kehidupan koloni rayap pada bagian konstruksi bangunan
di area interior.

- Investigasi lokasi/area kerusakan bagian konstruksi gedungdan penyebab serangan
rayap serta mengidentifikasikan jenis-jenis kerusakan, baik karena faktor
perancangan gedung, faktor konstruksi gedung, kecerobohan pemakai, sistem
pemeliharaan gedung, maupun karena pemanfaatan bahan/material. Langkah
selanjutnya mengkategorikan kondisi konstruksi komponen bahan berkayu dalam
gedung.
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b. Analisa Data Indeks Kondisi
Memperkirakan kondisi komponen gedung dengan menggunakanmodel

modifikasi indeks kondisi konstruksi bangunanEngineered Management Systemoleh
US Army Construction Engineering Research Laboratories(Uzarski et al., 1997).
Model ini menggunakan teknik-teknik percontohan dan pemeriksaan dengan melihat
kondisi gedung hingga komponennya. Nilai ditentukan berdasarkan kombinasi jenis,
tingkat dan kuantitas kerusakan. Dalam penelitian ini pemeriksaan komponen
bangunan hanya ditujukan pada komponen bahan berkayu.Prosedur perhitungan
indeks dimulai dengan komputasi suatu indeks untuk setiap subkomponen dalam unit
contoh komponen. Indeks-indeks digabungkan sampai berbagai hirarki tersebut
dihitungIndeks subkomponen (CIs) dihitung dari bobot yang dikurangi pada model
kuantitas kerusakan. Model berhubungan dengan tingkat deteriorasi dari jenis, tingkat
dan kuantitas kerusakan yang ditemukan sepanjang survei kondisi. Model untuk
estimasi subkomponen adalah:CISu = C - a (Ti,Sj,Dij)F(t,d)

p mi (1)
¦ ¦
I=1 j=1

dimana:
CISu = indeks kondisi untuk subkomponen ke-u, Su
C = konstanta (=100)
a( ) = nilai pengurangan bobot yang tergantung pada jenis kerusakan Ti,

tingkat kerusakan Sj dan kuantitas kerusakan Dij
i = penilaian untuk jenis kerusakan
j = penilaian untuk tingkat kerusakan
p = total jumlah jenis kerusakan untuk subkomponen
mi = jumlah tingkat kerusakan pada ke-i dari jenis kerusakan
F(t,d) = faktor koreksi pada jenis kerusakan dengan jumlah total nilai

pengurang,t dan jumlah pengurangan individu dari tingkat kerusakan, d

Dalam penelitian ini jenis kerusakan pada komponen berkayu yang berhubungan
dengan serangan rayap adalah permukaan bahan berkerut, retak rambut, celah dan lubang,
serta goyah/kendor/lepas. Selanjutnya jenis kerusakan tersebut akan terbagi lagi menurut 3
tingkat kerusakan yaitu rendah (rusak ringan), sedang (rusak sedang) dan tinggi (rusak
berat). Tingkat kerusakan tersebut terdiri dari 5 kuantitas kerusakan (density) yang
dinyatakan dalam persentase <1%, 1-10%, 11-25%, 26-50% dan 50%. Setiap jenis, tingkat
dan kuantitas kerusakan harus diamati untuk mendapatkan nilai pengurang (a dalam
persamaan 1).

Analisa tingkat kerusakan ini berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan
pada masing-masing tower. Tabel 1 menjelaskan tingkat kerusakan dari masing-masing
jenis kerusakan beserta hubungannya dengan kuantitas kerusakan yang menghasilkan nilai
pengurang. Nilai pengurang ini digunakan dalam indeks kondisi subkomponen (persamaan
1) sebagai a(Ti,Sj,Dij).

Setiap subkomponen terdiri dari beberapa unsur, sehingga faktor koreksi F(t,d)
dihitung berdasarkan unsur tersebut. Misalnya subkomponen kayu terdiri dari unsur biaya,
fungsi dan perawatan/perbaikan. Nilai pengurang t dan nilai pengurang individu d dihitung
berdasarkan pembobotan pada subkomponen dan unsurnya. Setelah subkomponen
diperiksa dan indeks kondisinya ditentukan, kemudian indeks kondisi unit contoh ditentukan.
Indeks kondisi unit contoh (SUCI) dihitung dari:

w1(CIS1)+w2(CIS2)+w3(CIS3)+......+wu(CISu)
SUCIv (2)

____________________________________
w1+w2+w3+....+wu
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dimana:
SUCIv = indeks kondisi ke unit contoh ke-v yang diperiksa
wu = faktor bobot tiap subkomponen (0-1,0) u
Cis = indeks kondisi setiap subkomponen
u = jumlah subkomponen yang ada

Selanjutnya, unit contoh untuk tiap komponen digabungkan kedalam indeks kondisi
bagian komponen (CSCI) berdasarkan ukurannya. Persamaannya adalah:

SUCI1(A1)+SUCI2(A2)+SUCI3(A3)+ .....+SUCIv(Av)
CSCIx = (3)

A1+A2+A3+ ...... +Av

dimana:
CSCIx = indeks kondisi bagian komponen ke-x bagian komponen
SUCIv = indeks kondisi ke-v unit contoh yang diperiksa
Av = panjang area tiap unit contoh yang diperiksa
v = jumlah unit-unit contoh yang diperiksa

Tahap selanjutnya melibatkan gabungan bobot oleh ukuran bagian/section CSCI tiap
komponen bangunan untuk menentukan indeks kondisi komponen bangunan (BCCI). BCCI
dihitung dari :

BCCIy = (4)
CSCI1(A1’)+CSCI2(A2’)+CSCI3(A3’)+..... +CSCIx(Ax’)

A1’+A2’+A3’+ .......+Ax’

dimana:
BCCIy = indeks komponen bangunan penyesuaian/adjusted untuk komponen ke-y
CSCIx = indeks kondisi setiap bagian/section x
Ax’ = area atau panjang tiap bagian/section x
x = jumlah bagian/section

BCCI dikumpulkan untuk menentukan indeks kondisi sistem (SCI). SCI berfungsi
untuk memperoleh biaya setiap komponen dalam sistem dan dapat dihitung dari:

BCCI1($BC1)+BCCI2($BC2)+ ....... +BCCIy($BCy)
SCIz = (5)

$BC1+$BC2+ ...... +$BCy

dimana:
SCIz = indeks kondisi sistem untuk sistem ke-z
BCCIy = indeks kondisi komponen bangunan untuk tiap komponen y
$Bcy = biaya pengantian tiap komponen bangunan y
y = jumlah komponen bangunan

Selanjutnya indekssistem berikutnya yang ditentukan adalah indeks kondisi
bangunan (BCI) yang dihitung dari persamaan :

SCI1($s1)+SCI2($s2)+..........+SCz($az)
BCI = (6)

$s1+$s2+........+$sz
dimana :

BCI = indeks kondisi bangunan
SCIz = indeks kondisi sistem dari tiap sistem z
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$sz = biaya penggantian tiap sistem z
z = jumlah sistem

Data yang diperoleh untuk model estimasi bagian komponen (CSCI) akan dianalisa
secara statistik untuk melihat adanya serangan rayap pada konstruksi lantai dan ruang
masing-masing tower. Model umum untuk analisa data yang digunakan untuk melihat
adanya serangan rayap pada indeks kondisi bagian komponen tersebut adalah Rancangan
Acak Kelompok (Sudjana, 1982).

Yij = P + T i + ßj + H i j

dimana : Yij = nilai dari indeks kondisi bagian komponen bangunan
P = rataan indeks kondisi
Ti = pengaruh indeks kondisi pada lantai
ßj = Pengaruh indeks kondisi pada ruang
H i j = pengaruh galat percobaan pada indeks kondisi bagian

komponen

2. Pengamatan Patologi Bangunan
Pemanfaatan bahan (bahan berkayu) merupakan komponen dari anatomi suatu

bangunan gedung yang yang mempunyai manfaat terpadu dengan bahan lainnya pada
suatu tipe bangunan untuk mengetahui standard kualitas pemanfataannya yang
berhubungan dengan masa pakai gedung

Data pengamatan 5 (lima) tahun terakhir kerusakan khususnya pada komponen
bahan berkayu terjadi oleh 3 (tiga) faktor,yaitu:

a. Acceleration(percepatan) kerusakan yang terjadi karena pemilihan bentuk
rancangan awal gedung

b. Mitigation, kerusakan oleh faktor luar gedung yaitu serangan rayap dari permukan
tanah sekitar gedung

c. Substitution, pergantian kerusakan material yang lama dengan menggunakan
material yang sama.

Upaya mengatasi kejadian kerusakan secara berkala diperlukan konsep yang
terpadu untuk menghasilkan karya arsitektur dengan meminimalkan tingkat risiko
kerugian ekonomi, keamanan, dan kenyamanan bagi pengguna.Dalam hal ini, bagian
pengelolaan perawatan gedung perlu memiliki pengetahuan tentang kondisi konstruksi
gedung, utilitas gedung hubungannya dengan penggunaan bahan berkayu yang lebih
mendetail, supaya dapat meminimalkan kerusakan yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Kondisi Komponen Bahan Berkayu pada Gedung
Indeks kondisi gedung dianalisa berdasarkan indeks kondisi sebelumnya secara

berurutan, sehingga semua indeks kondisi dari subkomponen hingga indeks kondisi sistem
gedung memberikan andil dalam penilaian indeks kondisi gedung. Indeks kondisi gedung
dalam penelitian ini hanya dianalisa berdasarkan adanya kerusakan yang disebabkan oleh
serangan rayap, jadi hanya terbatas pada komponen bahan berkayu dan bukan kerusakan
secara keseluruhan. Pengamatan yang dilakukan pada gedung FT UKI secara vertikal (lantai
per lantai).

Dalam penelitian ini, pengertian sistem gedung adalah lantai per lantai; sehingga
untuk sistemnya berjumlah 3 bagian. Sistem 1 pada bangunan ini terdiri dari 2 (dua)
komponen (ruang dekan dan ruang elektro); sistem 2 terdiri dari 6 (enam) komponen (ruang
arsitektur, ruang data, lab. komputer, tangga, studio PASA, dan studio D); dansistem 3
hanya terdiri dari 1 (satu) komponen.
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Setiap komponen dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) bagian komponen yang
terdiri dari dinding, plafon, dan lantai. Khusus untuk bagian komponen dinding terbagi lagi
menjadi 4 bidang yaitu dinding 1, dinding 2, dinding 3, dan dinding 4.Selanjutnya, untuk
bagian komponen dinding terdiri dari 4(empat) unit contoh, yaitu cat, kayu, plester, dan bata;
bagian komponen plafon terdiri dari 2 (dua) unit contoh (cat dan kayu)

1. Indeks Kondisi Unit Contoh
Indeks kondisi unit contoh yang dianalisa di gedung FT-UKI pada Lantai 1, Lantai

2, dan Lantai 3 adalah bagian dari dinding (cat, kayu, plester dan bata); plafon (cat dan
kayu); dan lantai (plester).

Tabel 1. Indeks Kondisi Unit Contoh Dinding dan Plafon pada Tower 1, Tower 3, dan Tower
4 pada Apartemen dan Hotel Contoh*).

Lantai Unit Contoh
Cat Kayu Plester Bata

1 84,38 78,75 94,69 95,00
2 48,13 51,88 88,75 92,92
3 57,50 62,50 100 100

bahan berkayu

Hasil penelitian menunjukkan cat di lantai 2 mempunyai indeks kondisi terendah
dengan nilai 48,13 (kategori kondisi cukup) dan yang tertinggi pada Lantai1 dengan nilai
84,38 (kategori kondisi lebih baik). Sementara itu, indeks kondisi kayu terendah dijumpai
pada lantai 2 dengan nilai 51,88 (kategori kondisi cukup); dan yang tertinggi di Lantai 1
dengan nilai 78,75 (kategori kondisi lebih baik). Indeks kondisi plesteruntuk semua lantai di
gedung FT-UKI masuk dalam kategori kondisi terbaik dengan nilai masing-masing adalah
94,69 (Lantai 1); 88,75 (Lantai 2); dan nilai 100 (Lantai 3). Sementara itu untuk indeks
kondisi batauntuk semua lantai di gedung FT-UKI masuk dalam kategori kondisi terbaik
dengan nilai masing-masing adalah 95 (Lantai 1); 92,92 (Lantai 2); dan nilai 100 (Lantai 3).
Data lengkap untuk indeks kondisi unit contoh ini dapat dilihat pada Tabel1.

2. Indeks Kondisi Bagian Komponen
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks kondisi dinding yang terendah terdapat

pada Lantai 2 dengan nilai 62,08 (baik) dan yang tertinggi pada Lantai 3 dengan nilai indeks
kondisi 100 (terbaik). Sementara itu, indeks kondisi plafon yang terendah terdapat di lantai 2
dan lantai 3 dengan nilai 20 (sangat kurang) dan yang tertinggi pada Lantai 1 dengan nilai
92,50 (terbaik). Hasil penelitian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Indeks Kondisi (IK) dan Kategori Kondisi (KK) Bagian Komponen pada Lantai 1,
Lantai 2 dan Lantai 3 di Gedung FT-UKI*.

Lantai Dinding Plafon
IK KK IK KK

1 70,63 Baik 92,50 Terbaik
2 62,08 Baik 20 Sangat

kurang
3 100 Terbaik 20 Sangat

kurang

bahan berkayu

3. Indeks Kondisi Komponen, Sistem dan Gedung FT-UKI
Indeks kondisi komponen yang dianalisa adalah ruangan per lantainya, dalam

penelitian ini Lantai 1 ada 2 (dua) ruangan, Lantai 2 berjumlah 6 (enam) ruangan, dan Lantai
3 hanya 1 (satu) ruangan. Sementara itu indeks kondisi sistem adalah indeks kondisi per
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lantai dari gedung FT-UKI. Indeks kondisi gedung merupakan indeks kondisi dari gedung FT-
UKI yang diamati dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan indeks kondisi
komponen paling rendah terdapat di Lantai 2; untuk ruang rapat Arsitektur dan ruang data
dengan nilai 37,91 yang termasuk dalam kategori kondisi kurang; dan yang tertinggi juga
terdapat di Lantai 1, yaitu ruang dekan dengan nilai 89,69 (terbaik). Sedangkan indeks
kondisi sistem tertinggi terdapat pada Lantai 1 dengan nilai 83,18 (lebih baik) dan yang
terendah pada Lantai 2 dengan nilai 68,82 (baik). Sementara itu, indeks kondisi bangunan
untuk gedung FT-UKI adalah 77,36 dan termasuk dalam kategori kondisi lebih baik (lihat
Tabel 3). Selama penelitian berlangsung, terlihat bahwa Lantai 2 lebih banyak digunakan,
karena ruangan juga lebih banyak pada Lantai 2 ini; sehingga tingkat penggunaannya juga
lebih tinggi. Semakin tinggi tingkat penggunaan, maka operasional gedung yang
menggunakan air bersih melalui plumbing air bersih serta akibat pemipaan AC juga semakin
tinggi. Sementara itu plumbing air bersih, air kotor, air hujan dan pipa-pipa AC merupakan
sumber kelembaban untuk iklim dan media habitat rayap; sehingga penggunaan yang lebih
sering dari kedua utilitas bangunan tersebut juga menjadi jalur masuk rayap ke dalam
gedung dan merusak komponen bahan berkayunya.

Tabel 3. Indeks Kondisi (IK) dan Kategori Kondisi (KK) Komponen (Ruang),
Sistem (Lantai) dan Bangunan pada Gedung FT-UKI*).

Luas
(m2)

Komponen Sistem Bangunan
IK KK

Lantai 1
-Ruang Dekan 40 89,69 Terbaik 83,18
-Ruang Elektro 40 75,54 Lebih Baik (Lebih baik)
Lantai 2
-Ruang Rapat Arsitektur 70 37,91 Kurang
-Ruang Data 70 37,91 Kurang 77,36
-Lab. Komputer 42 86,93 Terbaik 68,82 (Lebih baik)
-Tangga 42 86,93 Terbaik (Baik)
-Studio PASA 140 62,31 Baik
-Studio D 140 62,31 Baik
Lantai 3
-Ruang Sekretariat 48 78,67 Lebih baik 78,67

(Lebih baik)
yang mengandung bahan berkayu

4. Hubungan antara Serangan Rayap dengan Kondisi Perawatandan Pemelihara-an
Gedung

Analisa data serangan hama koloni rayap Coptotermes curvignathus pada Gedung
FT-UKI ini berhubungan dengan beberapa faktor seperti : sistem struktur pada konstruksi
dinding, konstruksi lantai dan konstruksi balok lantai. Ketiga faktor tersebut menjadi media
untuk akses masuknya koloni rayap. Koloni rayap tersebut kemudian memperluas wilayah
habitat di dalam area Gedung FT-UKI ini dari satu lantai ke lantai berikutnya. Hal ini terjadi
karena adanya plafon, dinding dan lantai (parket) mengandung bahan berkayu dan dapat
menjadi sumber makanan bagi koloni rayap tersebut. Selain itu, penggunaan komponen
bahan berkayu pada konstruksi panel komposit kayu (mebel) juga menjadi media kehidupan
koloni rayap.
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Tabel 4. Analisa Sidik Ragam Terhadap Indeks Kondisi Komponen (Ruang) akibat
Serangan Rayap Coptotermes curvignathus di Gedung FT-UKI*).

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%

Lantai 2 726,056 363,028 1,16tn 4,46 8,65
Galat 8 2.503,088 312,886 - - -

Jumlah 10 3.229,144 - - -
*)bahan berkayu
tn : tidak nyata

Hasil sidik ragam (Tabel 4) terhadap indeks kondisi komponen menunjukkan tidak
terjadi perbedaan yang nyata pada setiap lantai untuk Gedung FT-UKI. Hal ini menjelaskan
bahwa untuk Gedung FT-UKIperbedaan tingginya lantai dari permukaan tanah tidak
menunjukkan perbedaan kondisi ruanganbila dibandingkan dengan lantai yang dekat dengan
permukaan tanah; yang berarti juga bahwa serangan rayap dapat mencapai hingga ke
ruangan di Lantai 3 gedung ini. Jenis kerusakan umum yang terjadi adalah permukaan
bahan berkerut dan goyah (kendor/lepas) untuk Lantai 1; permukaan berkerut, retak rambut,
dan goyah (kendor/lepas) untuk Lantai 2; dan goyah (kendor/lepas) untuk Lantai 3 yang
ditemukan pada komponen bahan berkayu. Kerugian langsung tersebut hanya disebabkan
oleh hama koloni rayap jenis Coptotermes curvignatus, dan tidak termasuk kerugian tak
langsung untuk merenovasi di sekitar kerusakan yang terjadi. Menurut Harris (2001) pada
banyak struktur modern, rayap tidak hanya merusak bahan konstruksi suatu gedung tetapi
juga menyerang bahan tata ruang dalam (interior) seperti lantai kayu, panel dinding pemisah
ruang, wallpaper, wallboard, perabot dan serat bagian belakang karpet sintetis. Kejadian ini
juga terjadi pada setiap apartemen yang di amati di lokasi penelitian, sehingga kerusakan
tidak langsungnya ini akan menambah nilai bobot persentase kerusakan sebelumnya
menjadi lebih besar.

Ditinjau dari karakter penggunaan gedung, serta lingkungan gedung yang relatif
tenang (noise rendah) mendukung koloni rayap untuk hidup dan membuat sarang.
Diperlukan sistem pengendalian dan pencegahan serangan rayap pada gedung tinggi yang
terpadu dengan bidang maintenance building agar koloni rayap tetap hidup disekitar tapak
gedung tanpa memasuki area dalam gedung untuk mencari makanan berbahan kayu
(selulosa).

Patologi Bangunan
Pengamatan patologi bahan berkayu untuk Gedung FT-UKI yang disebabkan oleh 3

(tiga) faktor kerusakan; yaitu: acceleration, mitigation, dan substitution dapat terjadi kembali
dengan jangka waktu 8 – 10 tahun.Faktor acceleration dan mitigation merupakan faktor yang
sulit diatasi, karena rancangan/disain awal gedung serta existing lingkungan alami gedung,
sehingga persentase kerusakan bahan berkayu dapat dilakukan oleh faktor substitution.
Faktor mitigation dapat mengurangi laju kerusakan bahan berkayu apabila dilakukan
penataan kembali lansekap sekitar gedung, untuk mempersulit jalur aktifitas rayap kedalam
gedung.Pemecahan masalah faktor substitution dengan penggunaan bahan bukan berkayu
tidak mengurangi daya jelajah rayap; karena rayap mengalihkan serangannya ke sasaran
ruang yang memiliki rak buku serta buku-buku di dalamnya. Pendekatan penyelesaian
secara terpadu antara 3 (tiga) faktor patologitersebut perlu dilakukan supaya biaya
pemeliharaan gedung secara berkala dapat berkurang, begitupula habitat rayap disekitar
gedung dapat terjaga dengan baik sehingga makanan rayap tercukupi di luar
gedung.Penggantian (substitution) bahan berkayu di gedung ini biasanya dilakukan secara
periodik; yaitu setiap 4 (empat) tahun, dan penggantian terakhir dilakukan pada bulan
Oktober 2010. Hal ini dapat diartikan bahwa dapat terjadi nilai penurunan komponen bahan
berkayu pada Gedung FT-UKI akibat serangan rayap (lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Persentase Penurunan Komponen Bahan Berkayu pada Gedung FT-UKI

Untuk menghitung nilai penurunan komponen bahan berkayu pada Gedung FT-UKI,
maka perhitungan tersebut berdasarkan indeks kondisi lantai serta kandungan bahan
berkayu sebesar 4 (empat) persen dari keseluruhan komponen konstruksi gedung ini
(berdasarkan besaran biaya konstruksi). Hasil perhitungan menunjukkan persentase
penurunan komponen bahan berkayu selama setahun untuk masing-masing lantai dapat
dilihat pada Gambar 1. Sementara itu, laju penurunan komponen bahan berkayu yang
dihitung berdasarkan indeks kondisi masing-masing lantai (dengan asumsi indeks kondisi
tetap hingga tahun ke-20) dan berdasarkan persentase penurunan gedung setiap lima tahun
(Wordsworth, 2001); maka laju penurunan komponen bahan berkayu di Lantai 2 pada

Gedung FT-UKI ini lebih cepat dibandingkan dengan Lantai 1 dan Lantai 3 (Gambar 2).

Gambar 2. Laju Penurunan Komponen Bahan Berkayu di Gedung FT- UKI
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KESIMPULAN

Aktifitas jelajah (foraging) rayap Coptotermes curvignathus ini dalam mencari sumber
makanan di tanah sekitar gedung terjadi secara acak. Hal ini terjadi karena disamping
mengkonsumsi kayu yang diumpankan, rayap juga akan mengkomsumsi sumber makanan
lain (tanaman di sekitar gedung) dan buku-buku didalam ruangan. Sementara itu, pada area
gedung ini ditemukan adanya 1 (satu) koloni rayap Coptotermes curvignathus, baik koloni
yang hidup di dalam gedung maupun hubungannya dengan kehidupan koloni rayap di luar
gedung. Sementara itu, kelembaban yang cukup memadai dan adanya tanaman hidup
(lansekap) yang terpelihara baik sangat dibutuhkan oleh koloni rayap Coptotermes
curvignathus, dan koloninyadapat semakin besar melalui proses perpindahan (migrasi)
kedalam gedung melalui area sekitar KM/WC.Penggunaan indeks kondisi konstruksi dengan
modifikasi model Uzarski etal. (1997) dalam penelitian ini, menghasilkan nilai indeks kondisi
Gedung FT-UKI adalah 77,36 yang termasuk dalam kategori kondisi lebih baik. Secara
umum hasil penelitian menunjukkan bahwa di Gedung FT-UKI perbedaan tinggi lantai dari
permukaan tanah tidak merupakan besar indeks kondisi.Jenis kerusakan umum yang terjadi
adalah permukaan bahan berkerut dan goyah (kendor/lepas) untuk Lantai 1; permukaan
berkerut, retak rambut, dan goyah (kendor/lepas) untuk Lantai 2; dan goyah (kendor/lepas)
untuk Lantai 3 yang ditemukan pada komponen bahan berkayu

Faktor patologi bangunan yaitu perlu penyesuaian tata ulang,seperti disain lansekap
dan pemilihan bahan bukan berkayu sehingga mempersulit jalur jelajah rayap kedalam
gedung serta dapat mengurangi biaya pemeliharaan gedung secara berkala.
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